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ABSTRAK 

Abstrak: Bunga Telang adalah tanaman asli Indonesia dan memiliki sejumlah 

bahan aktif yang terkandung di dalamnya yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Salahsatu pengolahan bunga telang yaitu dapat dijadikan produk berupa teh 

celup. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

Dusun Cukangleuleus Lor dalam budidaya dan pemanfaatan tanaman bunga 

telang sebagai teh celup. Metode Pengabdian yang digunakan yaitu metode 

pretest, ceramah, diskusi dan demonstrasi, kemudian pemberian postest sebagai 

evaluasi pengetahuan responden sebanyak 31 orang. Hasil Evaluasi 

menunjukkan terdapat peningkatan tingkat pengetahuan yang signifikan yaitu 

sebesar 79% setelah dilakukan penyuluhan. 

 

Kata Kunci: Workshop; Peningkatan Pengetahuan; Bunga Telang. 

 
Abstract:  Telang flower is a native plant of Indonesia and has a number of active 
ingredients contained in it that are beneficial for health. One of the processing of 
telang flowers is that it can be used as a product in the form of tea bags. The 
purpose of this study is to increase the knowledge of the people of Cukangleuleus 
Lor Hamlet in the cultivation and utilization of Telang flower plants as tea bags. 
The research methods used were pretest and lecture methods, discussions and 
demonstrations, then the provision of postests as an evaluation of the knowledge 
of 31 respondents. The results showed a significant increase in the level of 
knowledge of 79% after counseling. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pemberdayaan adalah perencanaan yang memberi banyak kesempatan 

kepada orang-orang untuk memilih arah hidup mereka sendiri dalam 

komunitas mereka. Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk 

memberdayakan masyarakat, yang memungkinkan bertahan dan 

berkembang menjadi mandiri dan sejahtera dalam industri kreatif, yang 

mengarah pada perubahan social (Kunti Mulangsri, 2019). Desa Adimulya 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap di Dusun Cukangleuleus Lor, 

penduduknya rata-rata bekerja sebagai petani, yang mana kebanyakn 

memiliki halaman yang cukup luas. Halaman tersebut bisa digunakan untuk 

menanam Bunga Telang. Tanaman ini termasuk kedalam tanaman liar yang 

bisa tumbuh subur di pinggir sawah, di kebun maupun di halaman rumah 

(Purba, 2020). Khasiat tanaman Bunga Telang sangatlah banyak (Budiasih, 

2022). Namun warga Desa Adimulya minim pengetahuan akan hal tersebut. 

Maka dengan diadakan workshop ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang pemanfaatan dan pengolahan tanaman Bunga Telang. 

Teh herbal adalah campuran minuman antara teh dan tanaman herbal 

yang digunakan untuk mengobati dan mencegah penyakit serta sebagai 

minuman yang dapat menyegarkan tubuh. Penyajian teh herbal dilakukan 

dengan pencelupan teh kedalam air panas yang mana dapat menciptakan 

minuman yang memiliki bau aromatik khas. Namun, teh herbal dari biji atau 

akar sebelum di minum perlu direbus kemudian disaring terlebih dahulu. 

Teh herbal tersedia dalam kemasan kaleng, kantong teh, atau wadah teh 

herbal siap minum (Kunti Mulangsri, 2019). 

Bunga Telang adalah tanaman asli Indonesia (Afrianto et al., 2020) dan 

memiliki sejumlah bahan aktif yang terkandung di dalamnya yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan senyawa kimia bunga telang 

berperan sebagai antioksidan, anti inflamasi, anti kanker, antibiotic, 

antosianin, (Handito et al., 2022). Bunga ini memiliki banyak varian warna 

diantaranya yaitu berwarna biru, merah muda, ungu, dan putih. Bunga ini 

cocok diolah menjadi minuman kesehatan karena tidak memiliki bau 

sehingga tidak mengganggu jika dijadikan campuran (Marpaung, 2020). 

Bunga telang termasuk tanaman merambat. Selain bunganya yang identik 

dengan warna ungu, tanaman ini menghasilkan kacang yang berwarna hijau, 

sehingga tergolong sebagai polong-polongan (Angriani, 2019). 

Bunga telang memiliki antosianin 10 kali lebih banyak dari tanaman 

yang lain, disebut sebagai ternatin dan kandungan tersebut yang membuat 

bunga telang menjadi warna biru cerah, namun warna akan berubah saat 

tingkat keasaman meningkat. Kandungan nutrisi di dalamnya, antara lain 

mengandung vitamin A, C, dan E yang dapat menahan oksidasi, 

mempercantik kulit, memperbaiki selaput lendir mata, meningkatkan 

kekebalan tubuh, dan melancarkan peredaran darah. Kandungan 

antioksidan lainnya yang dimiliki bunga telang adalah kaemphferol, asam p-

coumaric, dan delphinidin-3,5-glukosida (Putri & Baharza, 2023). 
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Selain karena memiliki banyak manfaat, tanaman bunga telang banyak 

diminati karena mudah untuk ditanam. Tanaman bunga telang tidak 

memerlukan perawatan dan pemupukan yang spesifik. Pemupukan pada 

tanaman ini dapat dilakukan sebanyak sekali dalam dua minggu dengan 

menggunakan pupuk organik. Sedangkan untuk penyiraman dapat 

disesuaikan dengan kondisi kelembaban (Wahibah et al., 2022). Tanaman  

bunga telang dapat ditanam di Desa Adimulya Dusun Cukangleuleus Lor. 

Masyarakat bisa memanfaatkannya dalam bentuk bunga segar untuk 

campuran minuman maupun pewarna alami makanan seperti pudding dari 

bunga telang (Ikhwan et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan diadakannya workshop 

pembuatan teh celup bunga telang untuk meningkatkan pengetahuan warga 

desa Cukangleuleus Lor tentang pemanfaatan sumber daya alam dan 

pengolahan bunga telang. Selain itu masyarakat dapat menanam di 

halaman rumah, diharapkan masyarakat dapat mengkonsumsi sebagai 

minuman herbal. Serta menjadi salah satu usaha atau penghasilan 

tambahan dengan membuat suatu produk makanan atau minuman dengan 

bahan dasar bunga telang (Khairina et al., 2021). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Pra Kegiatan 

Pada tahap ini Tim 2 KKN desa Adimulya melakukan survey ke 

beberapa dusun untuk melihat potensi tanaman yang belum 

dimanfaatkan dengan baik, selama perjalanan yang ditempuh di 

dusun ukangleuleus Lor terdapat banyaknya tanaman liar salah 

satunya tanaman telang. Bagian bunga dari tanaman telang memiliki 

banyak khasiat, selain itu bunga yang indah ini memiliki warna yang 

menarik dan dapat diolah sebagai pewarna alami dan sebagai teh. 

Pengolahan Bunga telang untuk dijadikan teh dilakukan dengan 

proses pengeringan atau pembuatan menjadi simplisia. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Posyandu Ngudi 

Rahayu IV  Dusun Cukangleuleus Lor, Desa Adimulya, kecamatan 

Wanareja, Kabupaten Cilacap. Metode kegiatan berupa penyuluhan, 

diskusi dan workshop teh celup bunga telang. 

3. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan pengisian Pretest dan Postest, 

yang mana hasil tersebut menjadi perbandingan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman masyarakat. Data tersebut diolah dan dianalisis 

dalam bentuk persentase untuk mengambil hasil capaian dan 

kesimpulan kegiatan.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra kegiatan 

Pada tahap ini Tim 2 KKN melakukan pengolahan tanaman bunga 

telang untuk dijadikan sediaan teh celup dengan proses simplisia atau bunga 

yang sudah dikeringkan. Proses diawali dengan pengumpulan bahan baku 

yaitu bunga telang segar yang dipetik di pagi hari kemudian disortasi. 

Sortasi adalah pemisahan kotoran atau bahan asing yang terdapat pada 

tanaman seperti tanah, kerikil, rumput, gulma dan bagian tanaman yang 

tidak diinginkan serta untuk mengurangi jumlah pengotor yang ikut terbawa 

dalam hasil panen (Widodo & Subositi, 2021). Setelah itu bunga telang dicuci 

menggunakan air dan ditiriskan, selanjutnya bunga telang dikeringkan 

dengan proses pemanasan oleh matahari langsung. Bunga dapat dikeringkan 

dengan 2 cara yaitu sinar matahari langsung dan oven pengering suhu 50˚C 

(Sandi et al., 2022). Bunga yang telah kering dimasukan ke dalam cup teh 

dan dikemas dalam wadah plastic dan disimpan dalam suhu kamar. Proses 

pembuatan simplisia bunga telang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Proses pembuatan teh celup bunga telang 

 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Posyandu Ngudi Rahayu IV 

Dusun Cukangleuleus Lor, Desa Adimulya yang dihadiri oleh 31 peserta, 

peserta yang hadir merupakan ibu-ibu Dusun Cukangleuleus. kegiatan 

diawali dengan pembukaan oleh moderator, dilanjutkan dengan pengisian 

pretest. Setelah itu, dilakukan pemaparan materi menggunakan media 

leaflet sebagai media pemaparan materi yang menjelaskan mengenai khasiat 

bunga telang, cara pengolahan dan cara penyajian teh celup bunga telang. 

Setelah dilakukan pemaparan materi dilakukan sesi diskusi berupa tanya 

jawab, lalu dikakukan workshop cara pembuatan teh celup bunga telang. 

Proses pembuatan teh celup bunga telang diawali dengan mempersiapkan 

alat dan bahan. Alat yang digunakan termos, gelas, teko, dan sendok. 

Kemudian untuk bahannya bunga telang, air panas, lemon dan madu.  

Pada pelaksanaan workshop bunga telang, teh celup dimasukan ke 

dalam teko kemudian diseduh menggunakan air panas kemudian diamkan 

beberapa menit hingga teh celup terekstraksi dan didapatkan warna biru 

yang sempurna. Bunga telang mengandung pigmen antosianin yang 
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menyebabkan warnanya menjadi merah hingga ungu pekat (Handito et al., 

2022). Bunga telang akan lebih  mudah larut pada air dengan suhu mendidih  

sebagai mana seduhan teh pada umumnya (Kusuma, 2019) selain itu untuk 

memberikan rasa manis dapat menambahkan madu dan dapat ditambahkan 

lemon untuk memberikan efek segar. Selain menambahkan efek segar 

perasan lemon pada teh celup bunga telang dapat merubah warna yang 

awalnya biru menjadi ungu kemerahan. Campuran bunga telang dan lemon 

akan memudarkan warna hal itu terjadi karena antosianin yang memiliki 

warna cenderung biru apabila diberikan asam, warna akan memudar 

menjadi ungu kemerahan (Dianatasya et al., 2020). Kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan beberapa gelas hasil seduhan pada peserta untuk dicoba. 

Setelah pembagian hasil seduhan kemudian peserta diberikan soal posttest 

dan dilanjutkan dengan pembagian produk teh celup bunga telang. Foto 

pengisian pretest, pemaparan materi, kegiatan workshop, foto kemasan dan 

pembagian produk, dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

  
Gambar 2. Foto kegiatan workshop 

 

3. Evaluasi 

Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan dengan pengisian kuisioner 

pretest dan postest diolah menggunakan spss 26 data bisa dilihat pada Tabel 

1. 

 

Table 1. hasil evaluasi pretest dan posttest peserta 

Kategori Nilai Percentage % 

Rata-Rata Pretest 1,6 21% 

Rata-Rata Postest 5 100% 

Rata rata peningkatan Pengetahuan 3,94 79% 

 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan pengisian Pretest dan Postest, 

yang mana hasil pretest pada kegiatan ini didapatkan hasil sebesar 21% dan 

hasil posttest sebesar 100%. Dari hasil tersebut diharapkan masyarakat 

mampu memanfaatkan dengan maksimal potensi sumber daya alam dengan 

baik dan mengaplikasikan keterampilan pembuatan teh celup bunga telang 

yang telah dipelajari. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar, para 

peserta sangat aktif bertanya dan begitu antusias dalam mengikuti kegiatan 

workshop teh celup bunga telang. Metode pembuatan teh celup yang telah di 

demonstrasikan sangat mudah untuk di praktikan dirumah. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan pengetahuan pada masyarakat setelah dilakukan workshop 

teh celup bunga telang meningkat secara signifikan, dibuktikan dengan rata 

rata nilai jawaban pada  pre-test dan post-test yang menunjukan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki setiap responden. Rata-rata jawaban dari pretest 

sebesar 21 % dan jawaban pretest  meningkat menjadi  100% dijawab oleh 31 

responden, peningkatan tersebut mencapai 79%. Maka dari itu kegiatan 

pengabdian masyarakat ini menunjukan bahwa materi dan workshop yang 

diberikan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat. Perlu dilakukan 

tindak lanjut untuk melakukan uji praktek yang dilakukan oleh setiap 

masyarakat yang sudah mengetahui khasiat dari teh herbal bunga telang 

yang dijelaskan dalam program workshop yang di adakan di Desa Adimulya, 

Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap, Dusun Cukangleuleus Lor.  
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